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Lampiran 1.  

Lembar Informed Consent 

PERMOHONAN UNTUK MENJADI RESPONDEN 

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir Program Studi Sarjana 

Kesehatan Masyatakat, Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Githa Wahyu Ardiani  

Nim  : 0801202277 

Alamat  : Komplek Mesjid Tarutung 

Bermaksud mengadakan penelitian yang berjudul “Hubungan Sanitasi 

Lingkungan dengan Kejadian Stunting Pada Balita di Hutatoruan X 

Kecamatan Tarutung”. Penelitian ini merupakan bagian persyaratan untuk 

menyelesaikan program pendidikan sarjana kesehatan masyarakat (S1) di 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan sanitasi lingkungan dengan 

kejadian stunting di Hutatoruan X Kecamatan Tarutung. Penelitian ini 

melibatkan keluarga/ ibu balita untuk berpartisipasi mengisi kuesioner yang 

dibagikan dan dilakukan pengukuran panjang / tinggi badan balita. 

Pertama orang tua dari balita ditanya kesediaan dalam keikutsertaan 

penelitian dengan, bagi responden yang tidak dapat membaca dan menulis, maka 

pengisian kuesioner dibantu oleh peneliti. Peneliti akan menjaga kerahasiaan 

data yang didapatkan dari responden dan akan menggunakan data tersebut 

hanya untuk kepentingan penelitian dan publikasi hasil penelitian. 

 

Medan, 13 Maret 2024 

Peneliti 

 

 

Githa Wahyu Ardian
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PERSETUJUAN RESPONDEN 

 

 

Dengan ini, saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

 

Nama  : 

Usia  : 

No Responden  : 

 

Selanjutnya sebagai responden dalam penelitian yang berjudul 

“Hubungan Sanitasi Lingkungan dengan Kejadinan Stunting Pada Balita di 

Hutatoruan X Kecamatan Tarutung”. Saya telah mendapatkan penjelasan 

terkait informasi dari penelitian yang akan dilakukan. 

Saya menyadari bahwa penelitian ini tidak akan menimbulkan 

kerugian bagi saya dan balita saya, sehingga saya secara sadar memberikan 

persetujuan untuk ikut serta dalam kegiatan penelitian ini. 

Demikian pernyataan ini saya buat, semoga dapat dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

 

Medan, April 2024 

 

Peneliti Responden 

 

 

 

 

 

(Githa Wahyu Ardiani) ( ............................ )

Lampiran 2.  
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KUISIONER PENELITIAN  

HUBUNGAN SANITASI LINGKUNGAN DENGAN KEJADIAN 

STUNTING DI KECAMATAN TARUTUNG 

A. Identitas Responden 

1. Nama    :  

2. Umur   : 

3. Pendidikan  : 

a. Tidak Lulus Sekolah 

b. SD 

c. SMP 

d. SMA 

e. Perguruan Tinggi 

4. Pekerjaan   : 

a. Ibu Rumah Tangga 

b. Petani 

c. Swasta 

d. PNS 

5. Jenis Kelamin  : 

B. Identitas Anak 

1. Nama  : 

2. Tanggal Lahir : 

3. Jenis Kelamin : 

4. Umur  : 

5. Berat badan : 

6. Tinggi badan  : 

C. Kuisioner Sanitasi Lingkungan  

(Riskesdas 2013 dan Riskesdas 2018) 

1. Penggunaan fasilitas tempat buang air besar sebagian besar anggota 

rumah tangga : 

a. Milik Sendiri   

b. Milik Bersama  
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c. Umum  

d. Tidak Ada 

2. Jenis kloset yang digunakan : 

a. Leher Angsa   

b. Plengsengan   

c. Cemplung/ Cubluk/ Lubang dengan lantai 

3. Tempat pembuangan akhir tinja : 

a. Tangki Septik    

b. SPAL/ parit    

c. Kolam/ Sawah  

d. Sungai/danau/laut  

e. Lubang Tanah  

f. Pantai/ tanah lapang/ kebun 

4. Apakah anda biasa mencuci tangan menggunakan air bersih mengalir ? 

a. Ya 

b. Tidak 

5. Kapan anda biasa mencuci tangan  

a. Sebelum menyiapkan makanan / sebelum makan 

1) Ya  

2) Tidak  

b. Setiap kali tangan kotor (memegang uang, binatang, berkebun) 

1) Ya  

2) Tidak  

c. Setelah buang air besar 

1) Ya 

2) Tidak 

d. Setelah membersihkan kotoran balita  

1) Ya 

2) Tidak 

e. Sebelum menyusui bayi 

1) Ya 

2) Tidak  
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6. Jenis sumber air yang utama untuk seluruh keperluan rumah tangga : 

a. Air ledeng (keran) / PDAM, Sumur bor / pompa , Sumur gali 

terlindungi (terdapat bibir sumur, dinding, dan lantai disemen), Mata 

air terlindungi  

b. Sumur gali tak terlindungi 

7. Jenis sumber air utama untuk kebutuhan minum ? 

a. Air kemasan, Air isi ulang 

b. Air ledeng / PDAM 

c. Sumur bor/ pompa 

d. Sumur gali tak terlindungi 

e. Mata air terlindungi 

8. Apakah rumah tangga melakukan pengolahan air minum sebelum 

diminum ? 

a. Ya  

b. Tidak 

9. Bagaimana cara pengolahan air sebelum diminum / dikonsumsi oleh 

rumah tangga / 

a. Dengan pemanasan / dimasak 

b. Dengan penyinaran matahari 

c. Ditambah larutan tawas 

d. Disaring  

10. Apa jenis sarana/ tempat penyimpanan air siap minum ? 

a. Dispenser 

b. Teko/ ceret/ termos/jerigen  

c. Kendi 

d. Ember / panic terbuka 

11. Bagaimana kualitas fisik air minum / 

a. Keruh 

b. Berasa 

c. Berbusa 

d. Berbau  
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12. Apa jenis tmpat pengumpulan/ penampungan sampah basah (organic) di 

dalam rumah ? 

a. Tempat sampah tertutup 

b. Tempat sampah terbuka 

13. Bagaimana cara penanganan sampah rumah tangga / 

a. Diangkut petugas 

b. Ditimbun dalam tanah 

c. Dibuat kompos 

d. Dibakar 

e. Dibuang ke kali/ parit/ laut 

f. Dibuang sembarangan 

14. Dimana tempat pembuangan air limbah dari kamar mandi/ tempat cuci/ 

dapur ? 

a. Penampungan tertutup di pekarangan /SPAL 

b. Penampungan terbuka di pekarangan  

c. Penampungan di luar pekarangan 

d. Tanpa penampungan (di tanah) menggenang 

e. Langsung ke got/ sungai 
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Lampiran 3.  

Lembar Observasi Sarana Sanitasi 

No Aspek 

Penilaian 

Kriteria √ 

1 Sarana air 

bersih 

a. Tidak ada  

b. Ada, bukan milik sendiri dan tidak 

memenuhi syarat 

 

c. Ada, milik sendiri dan tidak memenuhi 

syarat 

 

d. Ada, buka milik sendiri dan memenuhi 

syarat 

 

e. Ada, Milik sendiri dan memenuhi syarat  

2. Jamban (sarana 

pembuangan 

kotoran) 

a. Tidak ada  

b. Ada, bukan leher angsa, tidak ada tutup, 

disalurkan ke sungai / kolam 

 

c. Ada, bukan leher angsa ada tutup disalurkan 

ke sungai/ kolam 

 

d. Ada, bukan leher angsa ada tutup, septic tank  

e. Ada, leher angsa, septic tank  

3 Sarana 

Pembuangan 

air Limbah 

a. Tidak ada, sehingga tergenang tidak teratur 

di halaman rumah 

 

b. Ada, diresapkan tetapi mencemari sumber air  

c. Ada, dialirkan keselokan terbuka  

d. Ada, diresapkan dan tidak mencemari 

sumber air 

 

e. Ada. Disalurkan ke selokan tertutup   

4 Sarana 

Pembuangan 

Sampah 

a. Tidak ada  

b. Ada, tidak kedap air dan tidak tertutup  

c. Ada, kedap air dan tidak tertutup  

d. Ada, kedap air dan tertutup  
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Lampiran 4.  Surat Izin Riset 

1. Izin riset Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan 

Daerah Kabupaten Tapanuli Utara 
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2. Izin riset Dinas Kesehatan Kabupaten Tapanuli Utara 
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3.Izin Riset Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 
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4.Izin Riset Puskesmas Hutabaginda 
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Lampiran 5. Balasan Surat Izin Riset 
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Lampiran 6.  

DOKUMENTASI 

1. Jamban  

  

 

2,. 

 k  

  

2. Sumber Air Bersih 

Gambar Kondisi Jamban di Kelurahan Hutatoruan x 

Gambar Kondisi Sumber Air (Sumur) salah satu responden di Kelurahan 

Hutatoruan x 
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2 

2 

 

 

 

3. Saluran Pembuangan Air Limbah 

4. Pengelolaan Sampah 

Gambar Kondisi SPAL terbuka di pekarangan  di Kelurahan Hutatoruan x 

Gambar Kondisi Sampah pinggiran sungai Aek Sigeaon di Kelurahan 

Hutatoruan x 
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5. Bersama Responden Penelitian 
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Lampiran 7.  

HASIL ANALISIS SPSS 

1. Tabel 5.1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan umur balita 

 

2. Tabel 5.2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin balita  

 

3. Tabel 5.3 Distribusi frekuensi sanitasi lingkungan 
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4. Tabel 5.4 Analisis hubungan sanitasi lingkungan dengan kejadian stunting 

(uji Chi Square) 
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